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Abstrak 

 
Jenis penelitian ini adalah penelitan kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif 
dengan alasan untuk menggambarkan keadaan sebenarnya bagaimana Penerapan 
Model PjBL dalam Pembelajaran Keterampilan Menulis Teks LHO Siswa kelas VII 
SMP Adabiah Padang. Penelitian ini merupakan penelitian yang didasarkan pada data 
alamiah yang berupa kata-kata dalam mendeskripsikan objek yang diteliti dan hasil 
wawancara dan observasi. Metode deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk 
mendeskripsikan dan mengetahui bagaimana penerapan model PjBL dalam 
Pembelajaran Keterampilan Menulis Teks LHO Siswa kelas VII SMP Adabiah Padang. 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap bagaimana 
penerapan model project based learning dalam pembelajaran keterampilan menulis 
teks LHO siswa kelas VII SMP Adabiah Padang, sebagai berikut, Penerapan model 
project based learning dalam pembelajaran teks LHO dapat digunakan dengan baik 
pada pembelajaran di kelas, karena model tersebut melibatkan siswa dengan 
permasalahan yang berada di sekitar mereka dan juga dilakukan dengan system 
kelompok. Siswa juga sangat antusia dalam menulis teks LHO ketika pembelajaran 
berlangsung. Selain itu, siswa mampu memahami materi mengenai teks LHO dan 
mengembangkan teks LHO mereka dengan baik.  
 
Kata kunci: Model Pembelajaran, Project Based Learning, Teks LHO 
 

Abstract 

 
This type of research is qualitative research using descriptive methods on the grounds 
that it describes the actual situation of how the Application of the PjBL Model in 
Learning LHO Text Writing Skills of VII grade students of Adabiah Padang Junior High 
School. This research is based on natural data in the form of words in describing the 
object under study and the results of interviews and observations. The descriptive 
method in this study was used to describe and find out how the application of the PjBL 
model in Learning LHO Text Writing Skills of VII grade students of Adabiah Padang 
Junior High School. Based on the results of the analysis that has been carried out by 
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researchers on how the application of the project-based learning model in learning 
LHO text writing skills of VII grade students of Adabiah Padang Junior High School, as 
follows, The application of the project-based learning model in learning LHO text can 
be used well in classroom learning, because the model involves students with 
problems that are around them and is also carried out with a group system. Students 
are also very enthusiastic in writing LHO texts when learning takes place. In addition, 
students are able to understand the material about LHO text and develop their LHO 
text well. 
 
Keywords: Learning Model, Project Based Learning, LHO Texts 
 
PENDAHULUAN  

Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan salah satu pembelajaran yang 
wajib dilaksanakan pada pendidikan di Indonesia. Kurikulum 2013 menempatkan 
bahasa Indonesia sebagai penghela mata pelajaran lain dan karenanya harus berada 
di depan semua mata pelajaran lain. Pembelajaran bahasa Indonesia memiliki empat 
keterampilan berbahasa yang harus dimiliki siswa yaitu keterampilan mendengarkan, 
berbicara, membaca dan menulis (Dalman, 2012:3). Bahasa Indonesia merupakan 
salah satu mata pelajaran yang diajarkan mulai dari jenjang pendidikan dasar sampai 
pendidikan tinggi. Bahasa Indonesia merupakan salah satu ilmu yang mempunyai 
peranan penting dalam kehidupan manusia serta untuk menguasai ilmu dan teknologi. 
Sebagai masyarakat Indonesia, penting untuk kita mempelajari dan memahami bahasa 
Indonesia secara baik dan benar (Afifah, 2012:2). 
 Pembelajaran merupakan kegiatan pendidikan di sekolah yang berfungsi 
membantu pertumbuhan dan perkembangan anak agar tumbuh ke arah positif. Maka 
cara belajar siswa (subjek belajar) di sekolah diarahkan dan tidak dibiarkan 
berlangsung sembarangan tanpa tujuan. Melalui sistem pembelajaran di sekolah, anak 
melakukan kegiatan belajar dengan tujuan akan terjadi perubahan positif pada diri 
anak menuju kedewasaan. 
 Salah satu aspek pendidikan yang terus menerus mengalami perubahan 
adalah kurikulum. Kurikulum sebagai seperangkat rencana pendidikan perlu 
dikembangkan secara dinamis sesuai dengan tuntutan dan perubahan yang terjadi di 
masyarakat. Pendidikan di Indonesia telah mengalami beberapa perubahan kurikulum, 
mulai dari kurikulum 1947 sampai di tahun 2013 pun perubahan kurikulum terjadi. 
 Pembelajaran bahasa Indonesia pada implementasi Kurikulum 2013 saat ni 
berbasis teks dan dilaksanakan dengan menerapkan prinsip bahwa bahasa hendaknya 
dipandang sebagi teks, bukan semata-mata kumpulan kata atau kaidah kebahasaan, 
penggunaan bahasaa merupakan proses pemilihan bentuk-bentuk kebahasaan untuk 
mengungkapkan makna, bahasa bersifat fungsional, yaitu pengguna bahasa tidak 
dapat dilepaskan dari konteks karena bentuk bahasa yang digunakan mencerminkan 
ide, sikap, nilai, dan ideologi penggunanya, dan bahasa merupakan sarana 
pembentukan kemampuan berpikir manusia (Kemendikbud, 2014). 
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 Teks LHO merupakan teks yang berisi laporan berdasarkan pengamatan atau 
observasi. Kita dapat melakukan observasi terhadap berbagai macam bidang. Dari 
hasil observasi yang diperoleh kita bagikan ke masyarakat, maka masyarakat yang 
belum mengetahui informasi tersebut akan menjadi paham dan tahu. Implikasinya 
mereka akan paham dn mengerti dan pada akhirny prilaku mereka mengikuti apa yang 
tertulis pada dalam teks LHO tersebut.  
 Teks laporan hasil observasi adalah teks yang memiliikii fungsi untuk 
memberikan informasi mengenai suatuu obek tau situasi dan hal lain yang telah 
diamati, diinvestigasi, atau diteliti secara sistmtis. Pengertian tersebut sejalan dengan 
pendapat Kosasih (2014:43) yang menytakan bahwa laporan hasil observasi adlah 
teks yang mengemukakan fakta-fakta yang diperoleh melalui pengamatan. 
 Teks ini berisi hasil observasi dan analisis secara sistematis. Artinya, teks 
laporan hasil observasi menyajkan informasi tentang suatu hal secara apa adanya, 
kemudian dikelompokkan lalu dianalisis secara sistematis sehingga dapat menjelaskan 
suatu hal secara terpeinci dari sudut pandang keilmuan. 
 Model pembelajaran diartikan sebagai prosedur sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar. Model 
pembelajaran yang akan penulis gunakan adalah model pembelajaran Project Based 
Learning (PjBL). Goodman dan Stivers (2010) mendefinisikan Project Based Learning 

(PjBL) merupakan pendekatan pengajaran yang dibangun di atas kegiatan 
pembelajaran dan tugas nyata yang memberikan tantangan bagi peserta didik yang 
terkait dengan kehidupan sehari-hari untuk dipecahkan secara berkelompok. 
Sedangkan Made Wena (dalam Lestari, 2015:14) menyatakan bahwa model Project 
Based Learnning adalah model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada 
pendidik untuk mengelola pembelajaran di kelas dengan melibatkan kerja proyek. 
Kerja proyek merupakan suatu bentuk kerja yang memuat tugas-tugas kompleks 
berdasarkan kepada pernyataan dan permasalahan yang sangat menantang dan 
menuntun peserta didik untuk merancang, memecahkan masalah, membuat 
keputusan, melakukan kegiatan investigasi, serta memberikan kesempatan peserta 
didik untuk bekerja secara mandiri. 
 Berdasarkan beberapa pengertian para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran Project Based Learning adalah model pembelajaran berpusat 

pada siswa yaitu berangkat dari suatu latar belakang masalah, yang kemudian 
dilanjutkan dengan investigasi supaya peserta didik memperoleh pengalaman baru dari 
beraktivitas secara nyata dalam proses pembelajaran dan dapat menghasilkan suatu 
proyek untuk mencapai kompetensi aspektif, kognitif, dan psikomotorik. Hasil akhir dari 
kerja proyek tersebut adalah suatu produk yang antara lain berupa laporan tertulis atau 
lisan, presentasi atau rekomendasi.   
 Manfaat model Project Based Learning yaitu peserta didik menjadi lebih aktif 

dalam memecahkan masalah, sehingga peserta didik memperoleh pengetahuan dan 
keterampilan baru, melatih kolaborasi atau kerja sama kelompok, dan memberi 
kesempatan siswa untuk mengorganisasi proyek. Pengorganisasian proyek dilakukan 
dengan cara peserta didik membuat sebuah kerangka kerja untuk menyelesaikan 
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masalah yang sudah ditentukan. Kemudian peserta didik harus merancang proses 
pekerjaan tersebut mulai dari mencari dan mengelola informasi, melakukan proses 
pengerjaan proyek sampai mengevaluasi hasil pekerjaan. 
 Model yang tepat digunakan dalam pembelajaran teks prosedur siswa SMP 
kelas VII adalah model pembelajaran Project Baased Learning. Karena model 

pembelajaran ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memperoleh 
keterampilan spesifik yang dipelajari di kelas untuk mengeksplor kemampuan yang ada 
dalam diri peserta didik. Model ini sangat baik jika digunakan untuk mengajarkan 
pelajaran yang menuntut kemampuan tertentu seperti materi pembelajaran teks 
prosedur. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
perlu dilakukan penelitian dengan mengambil judul “Penerapan Model  Project Based 
Learning (PjBL) dalam Pembelajaran Keterampilan Menulis Teks Laporaan Hasil 

Observasi Siswa Kelas VII SMP Adabiah Padang”. 
 
METODE 

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Data dalam 
penelitian ini adalah proses pembelajaran menulis teks LHO berupa pendapat, catatan 
situasi, maupun kondisi yang ada di lapangan dan dokumen mengenai perencanaan, 
pelaksanaan dan penilaian model berbasis proyek pada pembelajaran keterampilan 
menulis teks laporan hasil observasi dan hasil kerja teks laporan hasil observasi siswa 
dengan model berbasis proyek.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 
adalah observasi, wawancara dan tes. Instrument penelitian kualitatif adalah peneliti 
sendiri. Teknik pengabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan teknik 
triangulasi. Teknik penganalisisan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis model Miles dan Huberman. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan yang dilakukan berdasarkan tujuan penelitian, yaitu diatarany untuk 
mendeskripsikan : 1) perencanaan penerapan model pembelajaran berbasis project 
based learning pada pembelajaran keterampilan menulis teks LHO siswa kelas VII 

SMP Adabiah Padang; 2) pelaksanaan penerapan  model pembelajaran berbasis 
project based learning pada pembelajaran keterampilan menulis teks LHO siswa kelas 

VII SMP Adabiah Padang; 3) pengevaluasian pembelajaran keterampilan menulis teks 
LHO siswa kelas VII SMP Adabiah Padang menggunakan model pemebelajaran 
project based learning. Ketiga hal tersebut akan dibahas sebagai berikut.  
1. Perencanaan penerapan model pembelajaran berbasis project based 

learning pada pembelajaran keterampilan menulis teks LHO siswa 

Sebelum pelaksanaan pembelajaran di kelas, guru perlu melakukan persiapan 
terlebih dahulu Ini termasuk merencanakan kegiatan apa yang akan dilakukan oleh 
siswa dan guru, menggunakan metode dan sumber daya untuk membantu siswa 
belajar, dan menetapkan tujuan pembelajaran. Salah satu caranya adalah dengan 
membuat rencana pembelajaran. Rencana ini dirancang untuk membantu 
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mengajarkan materi yang akan dipelajari siswa. Perencanaan adalah suatu proses 
yang digunakan guru untuk membantu membimbing, mendampingi, dan mengarahkan 
siswa agar memiliki pengalaman belajar dan mencapai tujuan pengajaran yang telah 
ditetapkan. Langkah-langkah raenyiapkan bahan ajar. menggunakan media ajar, 
menggunakan metode mengajar, dan menilai merupakan bagian dari proses ini. 
 Perencanaan pembelajaran merupakan suatu pendekatan yang sistematis 
yang mencakup analisis kebutuhan pembelajaran, perumusan tujuan pembelajaran, 
pengembangan strategi pembelajaran, pengembangan bahan ajar, serta 
pengembangan alat evaluasinya dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran yang 
diharapkan. Untuk pembelajaran yang efektif, perlu merencanakan pembelajaran 
terlebih dahulu. Adapun peersiapan yang perlu dilakukan antara lain: Pertama, perlu 
menyiapkan perangkat pembelajaran yang dibutuhkan untuk membahas topik tersebut. 
Kemudian, perlu menentukan bagaimana materi tersebut akan berhubungan dengan 
tema utama pelajaran, serta subtema yang terkait. Terakhir, perlu menetapkan tujuan 
pembelajaran, berdasarkan informasi yang telah dikumpulkan. Tahapan perencanaan 
dilakukan dengan penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan 
menerapkan model pembelaran dan membuat perangkat pembelajaran serta 
penyusunan instrumen penilaian.  
 Perangkat pembelajaran yang disusun oleh guru mata pelajaran Bahasa 
Indonesia sudah valid berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan dan 
berpedoman pada teori berikut yang dikemukakan oleh Rajabi, et.al: 2015 bahwa 
"Perangkat pembelajaran memiliki kriteria valid jika perangkat pembelajaran tersebut 
mencerminkan kekonsistenan antar bagian-bagian perangkat pembelajaran yang 
disusun serta kesesuaian antara tujuan pembelajaran, materi pembelajaran dan 
penilaian yang akan diberikan. Kekonsistenan antar bagian-bagian perangkat 
pembelajaran yang disusun tersebut dengan validitas konstruk. Kesesuaian antara 
tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, dan penilaian yang akan diberikan disebut 
dengan validitas isi".  
 Pada perencanaan model pembelajaran berbasis project based learning ini, 
guru di luar jam pelajaran merancang deskripsi proyek, menentukan landasan pijakan 
proyek, menyiapkan media dan berbagai sumber belajar, dan menyiapkan kondisi 
pembelajara. Guru meranncang LKPD proyek siswa dan menyiapkan media 
pembelajaran untuk menunjang pelaksanaan proyek menulis teks LHO siswa. Lembar 
kerja proyek merupakan urutan kegiatan yang harus dilakukan siswa untuk memulai 
sebuah proyek. Dalam lembar kerja proyek siswa dituntut secara bertahap apa saja 
yang harus dilaksanakan dan menuliskan hasil kegiatan pada tempat yang sudah 
disediakan.  
 Penggunaan media yang relevan di dalam kelas dapat mengoptimalkan proses 
pembelajaran. Bagi guru, media pembelajaran membantu mewujudkan konsep dan ide 
serta memotivasi siswa aktif Bagi siswa, media dapat menjadi jembatan untuk berpikir 
kritis dan bertindak. Dengan cara ini, media dapat mendukung kerja guru dan peserta 
didik dalam mencapai keterampilan dasar yang ditetapkan.  



SSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 27123-27133 
Volume 7 Nomor 3 Tahun 2023 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 27128 

 

 Media pembelajaran merupakan faktor penting dalam proses pembelajaran. 
Media pembelajaran merupakan sumber belajar yang membantu guru memperkaya 
wawasan siswanya. Berbagai macam media pembelajaran yang dipimpin oleh guru 
yang dapat digunakan sebagai sumber untuk memberikan pengetahuan kepada siswa. 
Media pembelajaran dapat digunakan untuk merangsang minat siswa dalam 
mempelajari hal-hal baru dari materi pembelajaran yang diberikan oleh guru dan 
mempermudah pemahamannya Media pembelajaran yang menarik bagi siswa dapat 
menjadi dorongan siswa dalam proses pembelajaran. Bagi lembaga pendidikan formal, 
penguasaan alat bantu belajar sangat diperlukan. Media pembelajaran dapat 
digunakan sebagai tambahan dalam kegiatan belajar mengajar. Guru harus dapat 
memilih media pembelajaran yang tepat untuk digunakan agar tujuan pendidikan yang 
ditetapkan oleh sekolah dapat tercapai. 
 Bahan ajar memegang peranan penting dalam kegiatan belajar mengajar. 
Untuk menunjang kegiatan belajar mengajar, pendidik memerlukan bahan ajar yang 
melayani pendidik dan peserta didik, memuat segala informasi, tertata dengan baik, 
dan menunjukkan kompetensi secara utuh. meningkatkan. Bahan ajar sangat 
diperlukan untuk pengajaran pendidik di kelas karena dapat meningkatkan efisiensi 
dan aktivitas siswa. Pembelajaran terjadi seperti yang diharapkan karena pendidik 
dapat menghabiskan lebih banyak waktu untuk mengelolanya. Fungsi bahan ajar bagi 
siswa antara lain agar mereka dapat belajar sesuai dengan pilihanya sendiri. Hal ini 
memungkinkan siswa untuk belajar lebih mandiri dan memungkinkan mereka untuk 
mengembangkan keterampilannya sesuai dengan potensi yang ada. 
  Salah satu bentuk bahan ajar cetak yang dapat dimanfaatkan dalam proses 
pembelajaran adalah Lembar Kerja Siswa (LKS) atau Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD). LKPD merupakan lembaran kertas yang berisikan kegiatan maupon sal soal 
atau pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa pada saat melakukan 
aktivitas nyata dengan objek dan persoalan yang dipelajari. Adapun manfaat 
penggunaan LKPD dapat membantu guru untuk mengarahkan siswa agar mampu 
menemukan konsep-konsep baik dengan aktivitas sendin atau berkelompok, dapat 
digunakan untuk mengembangkan keterampilan proses, sikap ilmiah, dan 
menumbuhkan minat siswa terkait dengan alam sekitarnya, serta dapat mempermudah 
garu untuk menilai keberhasilan siswa dalam mencapai sasara pembelajaran. 
Penggunaan LKPD dapat meningkatkan efesiensi dan efektivitas pembelajaran di 
sekolah, baik waktu, dana, dan fasilitas. 
2. Pelaksanaan Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Project Based 

Learning pada Pembelajaran Keterampilan Menulis Teks LHO Siswa 

 Sederhananya, pembelajaran berbasis proyek adalah metode pengajaran yang 
bertujuan untuk menghubungkan teknologi dengan tantangan yang dihadapi siswa 
setiap hari. Siswa mengembangkan dan mengintegrasikan semua kontribusi anggots 
kelompok selama fase implementasi untuk menyelesaikan proyek mereka. Hasil 
proyek kemudian didiskusikan dengan kelompok lain dengan prinsip saling berbagi 
untuk mendapatkan masukan, dan masing-masing kelompok kemudian 
mempertimbangkan hasil pekerjaannya masing-masing.  
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 Pelaksanaan penerapan model pembelajaran berbasis proyek selain guru 
memahami konsepnya. juga dibutuhkan sistem lingkungan belajar yang 
memungkinkan dengan ketersediaan media pembelajaran yang relevan. Karena 
menuntut siswa untuk lebih berpikir dan mengerjakan proyek tertentu, model 
pembelajaran berbasis proyek dapat menjadi salah satu model pembelajaran yang 
dipilih guru untuk digunakan ketika siswa belajar bahasa Indonesia. Selain itu, siswa 
menerima pengalaman dalam penciptaan produk. Untuk menghasilkan output terbaik, 
siswa juga akan mahir dalam bahasa lisan dan tulisan. Ini akan memungkinkan mereka 
untuk mengkomunikasikan ide dan pemikiran mereka kepada anggota kelompok 
mereka.  
 Kekurangan pada penerapan pelaksanaan model pembelajaran berbasis 
proyek pada pembelajaran keterampilan menulis teks LHO siswa kelas VII SMP 
Adabiah Padang adalah Guru mata pelajaran melupakan bagian sintak merefleksikan 
kegiatan Kemampuan seorang guru untuk mengimplementasikan seluruh urutan sintak 
dengan sukses tergantung pada pemahaman menyeluruh mereka tentang paradigma 
pembelajaran berbasis proyek (sintaksis). Fase-fase (sintaks) adalah kumpulan unit-
unit yang terorganisir dan saling bergantung. Sintaks prosedur ini harus diikuti 
urutannya. Untuk menerapkan tahapan-tahapan model pembelajaran ini secara 
bermakna dan efektif, guru harus memiliki pemahaman mendasar tentang setiap 
langkah pelaksanaan yang digunakan dalam sintaks model pembelajaran berbasis 
proyek. 
 Dalam melaksanakan pembelajaran di dalam kelas, seharusnya guru harus 
memiliki keterampilan membuka pelajaran, menyajikan materi, menggunakan 
metode/media, menggunakan alat peraga, menggunakan bahasa yang komumkatil, 
memotivasi siswa, mengorganisasi kegiatan, berinteraksi dengan siswa secara 
komunikatif, menyimpulkan pembelajaran, memberikan umpan balik. melaksanakan 
penilaian, serta menggunakan waktu secara optimal. 
  Berikut dibahas tahapan-tahapan dalam pelaksanaan penerapan model 
pembelajaran berbasis proyek pada pembelajaran keterampilan menulis teks LHO:   
Penentuan Pertanyaan Mendasar  

Pembelajaran berbasis project based learnig dirancang untuk digunakan dengan 

masalah kompleks yang perlu dieksplorasi dan dipahami siswa. Pembelajaran dimulai 
dengan pertanyaan penting. Artinya, pertanyaan-pertanyaan yang dapat memberikan 
tugas kepada siswa saat mereka menyelesaikan aktivitas. Pertanyaan mendasar 
penting untuk merabantu siswa menetapkan tugas saat mereka melakukan aktivitas.  

Pertanyaan esensial, yaitu pertanyaan yang dapat memberikan tugas kepada 
siswa untuk menyelesaikan suatu kegiatan, adalah tempat dimulainya pembelajaran. 
Pembelajaran yang dipilih dimulai dengan pemeriksaan menyeluruh dan relevan 
dengan kejadian terkini. Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial yatiu 
pertanyaan yang dapat memberi penugasan kepada siswa dalam melakukan suatu 
aktivitas. Topik penugasan sesuai dengan dunia nyata yang relevan untuk siswa dan 
dimulai dengan sebuah investigasi mendalam. Pada sintaks "pertanyaan dasar", 
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mengajukan pertanyaan tentang proyek bertepatan dengan kegiatan mengumpulkan 
informasi dan data. 
Perencanaan  Proyek  

Perencanaan termasuk memilih kegiatan yang membantu menjawab pertanyaan 
dasar dan mengetahui alat dan bahan yang tersedia untuk melaksanakan proyek 
Sintaks ini adalah kunci untuk memungkinkan siswa mengerjakan proyek yang terkait 
dengan materi. Sebelum tahap perencanaan proyek, siswa terlebih dahulu menguasai 
konsep dengan memberikan proyek/tugas yang dapat digunakan siswa untuk 
membangun pengetahuannya. . Setelah selesai membantu siswa membangun 
pengetahuan mereka, siswa baru mulai merancang proyek. Perencanaan dilakukan 
secara kolaboratif antara guru dan siswa. Dengan demikian siswa diharapkan akan 
merasa memiliki' atas proyek tersebut. Perencanaan berisi tentang aturan main, 
pemilihan aktivitas yang dapat mendukung dalam menjawab pertanyaan essensial, 
dengan cara mengintegrasikan berbagai subjek yang mungkkin, serta mengetahui alat 
dan bahan yang dapat diakses untuk membantu penyelesaian proyek.  
Penyusunan Jadwal  

Guru dan siswa secara kolaboratif menyusun jadwal aktivitas dalam 
menyelesaikan proyek. Aktivitas pada tahap ini antara lain: (1) membuat timeline 
(alokasi waktu) untuk menyelesaikan proyek, (2) membuat deadline (batas waktu akhir) 
penyelesaian proyek, (3) membawa peserta didik agar merencanakan car yang baru, 
(4) membimbing peserta didik ketika mereka membuat cara yang tidak berhubungan 
dengan proyek, dan (5) meminta peserta didik untuk membuat penjelasan (alasan) 
tentang pemilihan d. Memonitor Siswa dan Kemajuan Proyek Siswa melakukan tugas 
proyek sesuai dengan rencana kegiatan, dan guru menggunakan rubrik yang telah 
disiapkan untuk memantau kegiatan utama siswa selama proyek berlangsung’ 

Supervisi dilakukan oleh guru dengan menggunakan rubrik yang memungkinkan 
semua kegiatan terekam. Guru memiliki peran membimbing siswa dalam kegiatannya. 
Guru bertanggungjawab untuk melakukan monitor terhadap aktivitas siswa selama 
menyelesaikan proyek. Monitoring dilakukan dengan cara memfasilitasi siswa pada 
setiap proses. Dengan kata lain guru berperan menjadi mentor bagi aktivitas siswa. 
Agar mempermudah proses monitoring, dibuat sebuah rubrik yang dapat merekam 
keseluruhan aktivitas yang penting. Guru memastikan setiap siswa terlibat aktif dalam 
pelaksanaan proyek dan melaksanakan proyek sesuai dengan timeline dan deadline. 
Akan tetapi, pada penelitian ini masih ada satu kelompok yang terlambat dalam 
pengerjaan proyek pertemuan ke dua. Permasalahan waktu sering terjadi pada 
penerapan model pembelajaran ini. Masalah alokasi waktu inasih menjadi kendala 
utama dalam penerapan model pembelajaran berbasis proyek. Meski alokasi waktu 
telah dipersiapkan dengan matang dalam rancangan skenario pembelajaran, tetapi 
pada saat praktek di lapangan masih juga ditemui beberapa kendala perihal waktu. 
Pemantauan 

Pemantauan dilakukan untuk Guru memastikan setiap anggota kelompok terlibat 
aktif dalam pelaksanaan proyek berdasarkan diskusi yang telah dilakukan masing-
masing kelompok pembagian tugas sudah ditetapkan jadi tidak ada lagi anggota 



SSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 27123-27133 
Volume 7 Nomor 3 Tahun 2023 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 27131 

 

kelompok yang tidak terlibat aktif dalam diskusi pada tahap ini juga guru menanyakan 
sampai mana progres proyek setiap kelompok secara bergantian dan melakukan 
pembimbingan jika ada kelompok yang mengalami kendala dalam pelaksanaan. 
Pengujian Hasil  

Pengujian dilakukan untuk membantu guru dalam menguin keterapian Mandar, 
berperan dalion mengevaluasi kemajuan masing-masing siswa, memberi umpan balik 
tentang tingkat pemahaman yang sudah dicapai siswa, membantu guru dalam 
menyusun strategi pembelajaran berikutnya. E.  
Pengevaluasian 

Pengalaman Pada akhir pembelajaran, guru dan saswa melakukan refleksi 
terhada aktivitas dan hasil proyek yang sudah dijalankan. Proses refleksi dilakukan 
baik secara individu maupun kelompok. Pada fase ini, siswa menilai hasil belajarnya 
melalui materi yang dipelajari melalui diskusi kelas dan menganalisis hasil pemecahan 
masalahnya dengan sintaks "pertanyaan dasar". Pada tahap ini, siswa umumnya 
diinstruksikan untuk menarik kesimpulan. Namun, selain hubungan antara KD dan 
indikator, beberapa menegaskan materi penting.  

Evaluasi proyek merupakan proses kerja yang diawali dengan perencanaan dan 
diakhir dengan hasil akhir proyek. Untuk itu guru harus memutuskan hal atau tahapan 
mana yang perlu dievaluasi, seperti penyusunan disain, pengumpulan data analisis 
data, dan menyiapkan laporan tertulis. Laporan pesanan dan hasil penelitian juga 
dapat disajikan sebagai poster. Alat/alat evaluasi berupa checklist atau skala penilaian 
dapat digunakan untuk melakukan evaluasi. Sumber-sumber data penelitian tersebut 
menurut Kemendikbud dalam Afriana: 2015 adalah sebagai berikut:  

1) Self-assessment (penilaian diri) penting dilakukan untuk merefleksikan diri 
siswa sendiri, tidak hanya menunjukkan apa yang siswa rasakan dan apa 
yang seharusnya siswa berhak dapatkan Siswa merefleksikan dirinya 
seberapa baik mereka bekerja dalam kelompok dan seberapa baik siswa 
benkontribusi bernegosiasi, mendengar dan terbuka terhadap ide-ide teman 
dalam kelompoknya. Siswa pun mengevaluasi hasil proyeknya sendiri, usaha, 
motivasi, ketertarikan, dan tingkat produktivitas. 

2) Peer assesment (penilaian antar siswa) merupakan elemen penting pada 

penilaian PjBL: guru tidak akan selalu bersama semua siswa di setiap waktu 
dalam proses pengerjaan proyek, dan peer assessment akan memudahkan 
untuk menilai siswa secara individu dalam sebuah kelompok Siswa menjadi 
kritis terhadap kerja temannya dan berupaya untuk saling memberikan umpan 
balik. 

3) Rubrik penilaian produk, penilaian produk adalah penilaian terhadap proses 
pembuatan dan kualitas suatu produk. Penilaian produk meliputi penilaian 
kemampuan peserta didik membuat produk-produk. Pengembangan produk 
meliputi 3 (tiga) tahap dan setiap tahap perlu diadakan penialaian sebagai 
berikut. (1) tahap persiapan, meliputi penilaian kemampuan peserta didik dan 
merencanakan, menggali, dan mengembangkan gagasan, dan mendesain 
produk. (2) tahap pembuatan produk (proses), meliputi: penilaian kemampuan 
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peserta didik dalam menyeleksi dan menggunakan bahan, alat, dan teknik. (3) 
tahap penilaian produk, meliputi penilaian produk yang dihasilkan peserta 
didik sesuai kriteria yang ditetapkan. 

3. Pengevaluasian Pembelajran Keterampilan Menulis Teks LHO Siswa Kelas 
VII SMP Adabiah Padang Menggunakan Model Pembelajaran Berbasis 

Project Based Learning 
 Pengevaluasian pembelajaran keterampilan memalis teks eksplanasi 
menggunakan instrumen penilaian tugas proyek yaitu penilaian terhadap suatu tugas 
yang memiliki batas waktu dan harus diselesaikan. Penilaian pembelajaran berbasis 
proyek harus dilakukan secara menyeluruh terhadap sikap, pengetahuan dan 
keterampilan yang diperoleh siswa selama belajar. Penugasan berbentuk penyelidikan, 
dimulai dengan perencanaan, pengumpulan data. pengorganisasian, pemrosesan, dan 
presentasi Penilaian suatu proyek dapat digunakan untuk mengukur pemahaman 
siswa, kemampuan beradaptasi. kemampuan untuk penelitian, dan kemampuan untuk 
mengkomunikasikan secara efektif temuan penyelidikan tentang subjek tertentu.  
 Tiga faktor diperhitungkan ketika mengevaluasi proyek: keterampilan 
manajemen (kemampuan siswa untuk memilih topik jika belum ditugaskan oleh guru), 
relevansi (kesesuaian proyek untuk mata pelajaran dengan mempertimbangkan tingkat 
pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan belajar), dan orisinalitas (persyaratan 
bahwa proyek yang diselesaikan oleh siswa merupakan hasil pekerjaan mereka 
sendiri, dengan mempertimbangkan semua faktor yang relevan). 
 Konteks dan tujuan penilaian proyek menekankan penialaian proyek pada 
proses dan menggunakannya sebagai sarana untuk mengembangkan dan memonitor 
keterampilan peserta didik dalam merencanakan, menyelidiki, dan menganalisis 
proyek. Dalam konteks ini peserta didik dapat memberikan pengalaman dan 
pengetahuan pada saat topik merumuskan pertanyaan, serta menyelidiki topik tersebut 
melalu bacaan dan wawancara. 
 Kegiatan mereka kemudian dapat digunakan untuk menilai kemampuannya 
dalam hal bekerja independen atau kelompok. Pendidik juga dapat menggunakan 
produk suatu proyek untuk menilai kemampuan peserta didik, dalam 
mengomunikasikan berbagai temuan dengan bentuk yang tepat dan dalam hal 
mempresentasikan hasil melalui display visual dan laporan tertulis. Penilaian proyek 
bertujuan untuk mengetahui penilaian formatif/diagnostik (penekanan pada proses) 
dan sumatif (penekanan pada produk). 
 
SIMPULAN         

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap bagaimana 
penerapan model project based learning dalam pembelajaran keterampilan menulis 

teks LHO siswa kelas VII SMP Adabiah Padang, sebagai berikut, Penerapan model 
project based learning dalam pembelajaran teks LHO dapat digunakan dengan baik 
pada pembelajaran di kelas, karena model tersebut melibatkan siswa dengan 
permasalahan yang berada di sekitar mereka dan juga dilakukan dengan system 
kelompok. Siswa juga sangat antusias dalam menulis teks LHO ketika pembelajaran 
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berlangsung. Selain itu, siswa mampu memahami materi mengenai teks LHO  dan 
mengembangkan teks LHO mereka dengan baik 
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